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ABSTRAK 

Desa Tlingsing, merupakan desa yang berada di Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten. 

Adapun permasalahan di desa tersebut yaitu rendahnya literasi, maraknya kenakalan 

remaja, ekonomi rendah, budaya FOMO (Fear of Missing Out) yang pada intinya untuk 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. Program Pojok Literasi menjadi salah satu 

solusi dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di Desa Tlingsing, dengan 

mengadakan aktivitas pendidikan non formal dengan kurikulum yang telah dibuat, membuat 

program yang diperuntukkan bagi masyarakat Desa Tlingsing dengan rentang usia 6-35 

tahun. Maka dari itu, diharapkan dengan adanya program ini dapat meningkatkan kesadaran 

peran pendidikan terhadap anak yang mampu menekan angka anak putus sekolah. Metode 

yang digunakan dalam kegiatan Tim PPK ORMAWA IMM FKIP UMS di Desa Tlingsing, 

Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten dilaksanakan secara komprehensif langsung di lokasi 

dengan metode Appreciative Inquiry (AI) masyarakat sebagai bagian discovery yang terlibat 

secara langsung dalam penggalian informasi mengenai identifikasi masalah dan potensi. 

Pada kegiatan ini nantinya menghasilkan luaran Buku “Refleksi Ormawa dalam 

Pemberdayaan Desa”. 

 

ABSTRACT 

Tlingsing Village, is a village located in Cawas District, Klaten Regency. The problems in the 

village are low literacy, rampant juvenile delinquency, low economy, FOMO (Fear of Missing 

Out) culture, which in essence is to improve the quality of Human Resources. The Literacy 

Corner Programme is one of the solutions in overcoming the problems that occur in 

Tlingsing Village, by conducting non-formal education activities with a curriculum that has 

been made, creating a programme that is intended for the people of Tlingsing Village with an 

age range of 6-35 years. Therefore, it is hoped that this programme can increase awareness 

of the role of education for children who are able to reduce the number of school dropouts. 

The method used in the activities of the PPK ORMAWA IMM FKIP UMS Team in Tlingsing 

Village, Cawas District, Klaten Regency is carried out comprehensively directly at the 

location with the Appreciative Inquiry (AI) method of the community as a discovery part that 

is directly involved in extracting information regarding problem identification and potential. 

This activity will produce the output of the book ‘Reflection of Ormawa in Village 

Empowerment’. 
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RINGKASAN SUBPROPOSAL  
Desa Tlingsing, merupakan desa yang berada di Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten. 

Diketahui penduduk kurang lebih 3700 jiwa, pekerjaan mayoritas penduduk di desa Tlingsing 

yakni petani. Desa ini memiliki potensi perkumpulan pemuda yang dikenal sebagai Karang 

Taruna. Terdapat pula Gedung Sekolah Dasar yang sudah tutup dapat dimanfaatkan sebagai 

enlightenment space untuk meningkatkan pendidikan desa. Adapun permasalahan di desa 

tersebut yaitu rendahnya literasi, maraknya kenakalan remaja, ekonomi rendah, budaya 

FOMO (Fear of Missing Out) yang pada intinya untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia. Data tahun 2023 anak-anak SMP yang memilih tidak lanjut ke jenjang atasnya 

meningkat 100 orang dari tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan banyak anak-anak yang 

putus sekolah karena ingin bekerja. Persentase penduduk menengah kebawah Desa Tlingsing 

sebanyak 70%. Ekonomi rendah tersebut disebabkan oleh belum adanya optimalisasi potensi 

ekonomi dari tradisional ke modern yang ada di desa. Mayoritas mata pencaharian di desa 

merupakan petani penggarap sawah yang menghasilkan limbah jerami yang dapat dikelola 

sebaik mungkin sebagai media tanah maupun pakan ikan. Program Pojok Literasi menjadi 

salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi di Desa 

Tlingsing, dengan mengadakan aktivitas pendidikan non formal dengan kurikulum yang telah 

dibuat, membuat program yang diperuntukkan bagi masyarakat Desa Tlingsing dengan 

rentang usia 6-35 tahun. Maka dari itu, diharapkan dengan adanya program ini dapat 

meningkatkan kesadaran peran pendidikan terhadap anak yang mampu menekan angka anak 

putus sekolah sehingga banyak yang melanjutkan ke jenjang Pendidikan Tinggi, kemudian 

pembekalan dan pencerdasan mengenai mental health dan penanaman nilai moral serta 

agama sejak dini sehingga kenakalan remaja berkurang secara massif dengan adanya program 

yang akan tim laksanakan. Lalu memberikan pencerdasan untuk menyadarkan masyarakat 

tentang pentingnya digitalisasi dalam upaya peningkatan perekonomian masyarakat sehingga 

jangkauan ekonomi desa meluas. Pelaksanaan PPK Ormawa ini untuk meningkatkan 

pendidikan dengan enlightenment space berupa tujuh pojok literasi berbasis literasi humanis 

yang menekankan pada keterampilan dan kemampuan seseorang dalam bersikap, berperilaku, 

dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan melalui local wisdom yang nantinya 

dapat berguna sebagai upaya pemberdayaan dalam meningkatkan kesadaran pentingnya 

pendidikan kepada anak, pengaruh pendidikan terhadap ekonomi, serta mengembangkan 

potensi pemuda dalam rangka memajukan masyarakat Desa Tlingsing yang berpendidikan 

tinggi, berintelektual, serta religius yang dilakukan dengan cara menghidupkan kegiatan-

kegiatan anak melalui pembelajaran berbasis literasi humanis. Bersama dengan masyarakat 

merintis program Tujuh Pojok Literasi berupa Enlightenment Space, yaitu :(1) Fun Parenting, 

(2) Religi Harmoni, (3) Pengelolaan Limbah Tani, (4) Book Party, (5) Mental Health 

Education, (6) Gamifikasi, dan (7) Ekonomi Digital. Metode yang digunakan dalam kegiatan 

Tim PPK ORMAWA IMM FKIP UMS di Desa Tlingsing, Kecamatan Cawas, Kabupaten 

Klaten dilaksanakan secara komprehensif langsung di lokasi dengan metode Appreciative 

Inquiry (AI) masyarakat sebagai bagian discovery yang terlibat secara langsung dalam 

penggalian informasi mengenai identifikasi masalah dan potensi. Pada kegiatan ini nantinya 

menghasilkan luaran Buku “Refleksi Ormawa dalam Pemberdayaan Desa”, ringkasan 

eksekutif, media publikasi elektronik, poster dan profil program, menerbitkan artikel ilmiah, 

publikasi kegiatan di media massa, dan pembuatan modul pembelajaran. Adapun luaran 

tambahan berupa produk riil dari 7 pojok literasi, berupa buku saku parenting, Brosur Taman 

Pendidikan Al-Quran (TPA), media tanam, Teras Baca, Mental Health kit, game untuk anak-

anak dan remaja, dan e-commerce (Shopee dan Tiktokshop). 
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JUDUL  

DESA CERDAS: OPTIMALISASI ENLIGHTENMENT SPACE BERBASIS LITERASI 

HUMANIS MELALUI LOCAL WISDOM DESA TLINGSING. 

 

PENDAHULUAN  

Desa Tlingsing adalah desa yang terletak di Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten, 

Jawa Tengah, dengan keseluruhan penduduk 2000 Kartu Keluarga. Dengan mata pencaharian 

petani, pedagang kecil, pedagang menengah, dan sebagian kecil pegawai. Desa ini memiliki 

penduduk sekitar 3700 penduduk (bayi-lansia) dan rata-rata anak SMP. Rata-rata anak-

anak di Desa Tlingsing putus SMA dikarenakan kondisi ekonomi yang menyebabkan anak 

tidak mau sekolah lagi, karena ingin bekerja. Dari data tahun 2023 yang didapatkan melalui 

kepala desa Tlingsing warga desa yang merupakan lulusan sekolah dasar berjumlah 100 

orang, lulusan sekolah menengah pertama 250 orang, sekolah menengah atas atau kejuruan 

total berjumlah 300 orang, dan warga yang baru memasuki ke tahap sekolah menengah atas 

atau kejuruan di tahun 2023 berjumlah 200 orang. Kemudian anak-anak SMP yang memilih 

tidak lanjut ke jenjang atasnya meningkat 100 orang dari tahun sebelumnya. 

Sedangkan, di desa tetangga yaitu desa Gombang, Kecamatan Cawas banyak melanjutkan ke 

tingkat D3 dan S1.   

Berikut data lulusan pendidikan masyarakat yang ada di Desa Tlingsing: 

Jenjang Pendidikan Tahun 2022 Tahun 20203 

SD/Sederajat 100 orang 100 orang 

SMP/Sederajat 150 orang 250 orang 

SMA/Sederajat 150 orang 300 orang 

Tabel 1. Data Lulusan Pendidikan Masyarakat di Desa Tlingsing 

Dalam satu kecamatan ada 3 SMP. Sebanyak 30% anak-anak hidup bersama kakek 

neneknya dikarenakan orang tua merantau ke kota yang menyebabkan kurangnya 

perhatian pada pendidikan dan karakter anak. Hal tersebut menyebabkan rendahnya 

literasi pada anak hingga remaja dan menyebabkan maraknya kenakalan pada remaja. 

Budaya FOMO (fear of missing out) sebagai salah satu faktor yang mendorong anak-anak 

mengalami penyimpangan perilaku. Desa Tlingsing memiliki jumlah persentase penduduk 

menengah kebawah sebanyak 70% dan menengah keatas sebanyak 30%. Desa ini 

memiliki berbagai macam kondisi ekonomi dengan persentase penyewa lahan/pekerja 

50% sisanya merantau dan bekerja sebagai buruh. Sedangkan di desa tetangga yaitu desa 

Baron, Kecamatan Cawas mayoritas bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS).  
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Desa ini memiliki potensi perkumpulan pemuda yang dikenal sebagai Karang 

Taruna. Dengan berbagai kegiatan yang diusung dari pemuda tersebut nampaknya dapat 

menjadi potensi untuk perencanaan program PPK dilaksanakan. Karang taruna tersebut juga 

cukup aktif dalam pembudidayaan ikan air tawar.  Desa Tlingsing memiliki Gedung 

Sekolah Dasar yang sudah tidak beroperasi lagi yang dapat digunakan sebagai 

enlightenment space untuk mengadakan pojok-pojok literasi. Taman Pendidikan Al-Quran 

(TPA) di desa tersebut berjalan dengan satu pengajar dan cukup banyak anak-anak yang 

menghadiri TPA di masjid desa tersebut.  

Desa ini memiliki potensi usaha lurik (batik) yang dijuluki sebagai sentra lurik 

ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin), usaha lurik ini merupakan usaha rumahan yang bahan 

bakunya disediakan oleh juragan yang memperkerjakan masyarakat sekitar dan hasil lurik 

yang sudah jadi disetorkan kembali kepada juragan. Mayoritas penduduk merupakan petani 

yang menggarap sawah sehingga menghasilkan limbah berupa jerami yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media tanam.  

Ekonomi yang rendah pada desa tersebut disebabkan karena belum adanya 

optimalisasi potensi ekonomi desa dari tradisional ke modern. Kendala yang terjadi pada 

Usaha Lurik di Desa Tlingsing yaitu pada bahan baku terutama pada benang dan juga 

kalah saing dengan pabrik dari segi harga maupun pemasaran. Sedikitnya anak muda 

yang mencari pekerjaan di desa untuk melestarikan lurik tersebut dan hanya sebagian kecil 

yang melestarikan karena kebanyakan dari anak muda merantau untuk mencari pekerjaan 

diluar kota.  

 

  

 

 

 

 

  

 

Dengan segala permasalahan yang ada, harusnya hal yang semacam ini bukan 

menjadi tanggung jawab pemerintah saja, akan tetapi para mahasiswa di Indonesia yang 

masuk kedalam organisasi kemasyarakatan harusnya ikut andil dalam membangun dan 

memperbaiki pendidikan di pedesaan seperti pada desa Tlingsing ini, maka dari itu 

ORMAWA IMM FKIP UMS membuat program Desa Cerdas: Optimalisasi Enlightenment 

Gambar 1. Wawancara 

dengan Kepala Desa 

Gambar 2. Wawancara dengan Tokoh 

Masyarakat 
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Space Berbasis Literasi Humanis melalui Local Wisdom Desa Tlingsing, guna 

memaksimalkan potensi potensi yang ada pada masyarakat untuk menjadikan desa Tlingsing 

yang memiliki pendidikan yang layak. 

SOLUSI PERMASALAHAN  

No Permasalahan Solusi Pengambilan 

Keputusan 

 1 Rendahnya literasi, 

minimnya wawasan 

anak mengenai 

pentingnya pendidikan 

Mengadakan program pojok literasi 

humanis untuk anak-anak berdasarkan 

local wisdom Desa Tlingsing 

Diskusi dengan 

pemerintah desa, 

tokoh masyarakat 

di sekitar Desa 

Tlingsing 

 2 Ekonomi yang rendah 

seperti belum adanya 

optimalisasi potensi 

ekonomi desa 

(pertanian) dari 

tradisional ke modern 

Mengoptimalkan potensi ekonomi 

desa dalam pengelolaan limbah 

pertanian dan mengadakan edukasi 

mengenai penggunaan teknologi 

modern 

Diskusi dengan 

pemerintah desa 

dan tokoh 

masyarakat 

 3 Kenakalan remaja, 

dikarenakan krisis 

identitas diri 

Mengadakan program mental health 

education guna meningkatkan 

pemahaman mengenai pentingnya 

kesehatan mental disamping kesehatan 

fisik   

Diskusi dengan 

pemerintah desa 

dan tokoh 

masyarakat 

 4 Budaya FOMO (Fear 

of Missing Out) sebagai 

salah satu faktor yang 

mendorong anak-anak 

mengalami 

penyimpangan perilaku  

Mengadakan program parenting guna 

meningkatkan kesadaran orang tua 

terhadap pentingnya pendidikan anak 

untuk kedepannya, dengan 

mengundang ahli parenting orang tua 

atau tokoh-tokoh lain yang 

berkompeten pada bidang parenting 

orang tua  

Diskusi dengan 

pemerintah desa, 

tokoh 

masyarakat, dan 

karang taruna 

Tabel 2. Solusi Permasalahan yang Ada di Desa Tlingsing 

 

TUJUAN  

1. Meningkatkan pendidikan berdasarkan local wisdom desa yang mampu menekan angka 

anak putus sekolah sehingga banyak yang melanjutkan ke jenjang Pendidikan tinggi 

2. Pembekalan dan pencerdasan mengenai mental health dan penanaman nilai moral serta 

agama sejak dini sehingga menurunnya angka kenakalan remaja di Desa Tlingsing 

3. Meningkatkan masyarakat tentang pentingnya digitalisasi dalam upaya peningkatan 

perekonomian masyarakat sehingga jangkauan ekonomi desa meluas. 
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INDIKATOR KEBERHASILAN PROGRAM  

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan, Tim PPK ORMAWA 

IMM FKIP akan menentukan beberapa indikator ketercapaian program dari sebelum dan 

sesudah pelaksanaan program nantinya. Adapun indikator keberhasilan program yakni 

sebagai berikut: 

No. Indikator Pencapaian 

Program 

Sebelum Program Sesudah Program 

1. Adanya 7 Pojok Literasi 

di Desa Tlingsing yang 

melaksanakan 

mengembangkan 

pembelajaran non-

formal berbasis 

kebutuhan masyarakat. 

Belum adanya pojok 

literasi di Desa Tlingsing  

Merintis program dengan 

Tujuh Pojok Literasi 

berupa Enlightenment 

Space, yaitu : 

(1) Fun Parenting,  

(2) Religi Harmoni,  

(3) Pengelolaan Limbah 

Tani,  

(4) Book Party, dan  

(5) Mental Health 

Education. 

(6) Gamifikasi 

(7) Ekonomi Digital 

2. Adanya kurikulum 

pembelajaran non-

formal yang memuat 

aspek kecakapan hidup 

(life skills) di setiap 

pojok literasi untuk 

meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

Belum adanya kurikulum 

pembelajaran non-formal 

yang memuat aspek 

kecakapan hidup (life 

skills) di setiap pojok 

literasi untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

Merancang kurikulum 

pembelajaran non-formal 

yang memuat aspek 

kecakapan hidup (life 

skills) di setiap pojok 

literasi untuk 

meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

3. Berjalannya 

pembelajaran di pojok 

literasi dengan program 

dan kepengurusan yang 

berbeda-beda, dalam 10-

16 kali pertemuan. 

Belum adanya 

pembelajaran di 7 pojok 

literasi dengan program dan 

kepengurusan yang 

berbeda-beda. 

Adanya pembelajaran di 7 

pojok literasi dengan 

program dan kepengurusan 

yang berbeda-beda, dalam 

10-16 kali pertemuan. 

4. Meningkatnya 

keterampilan kecakapan 

hidup masyarakat yang 

menjadi peserta pojok 

literasi. 

Belum terwujudnya 

keterampilan kecakapan 

hidup masyarakat 

Terwujudnya keterampilan 

kecakapan hidup 

masyarakat melalui pojok 

literasi 

5. Tumbuhnya kegiatan 

ekonomi baru sebagai 

implementasi 
keterampilan kecakapan 

hidup yang diajarkan di 

setiap pojok literasi. 

Belum tumbuh kegiatan 

ekonomi baru di Desa 

Tlingsing. 

Tumbuh kegiatan 

perekonomian baru di Desa 

Tlingsing dengan Program 
optimalisasi limbah 

pertanian dan digitalisasi 

usaha kain lurik. 
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6. Peningkatan Kompetensi 

Mahasiswa tim 

pelaksana PPK Ormawa 

IMM FKIP 

Mahasiswa yang mengikuti 

PPK ORMAWA berjiwa 

eksklusif dan hanya terpaku 

pada dunia kampus. 

Mahasiswa lebih berjiwa 

humanis dan dapat terjun 

langsung ke masyarakat 

untuk membawa perubahan 

kearah yang lebih baik lagi. 

7. Peningkatan kapasitas 

organisasi 

kemahasiswaan 

pendukung 

Pelaksanaan PPK 

Ormawa 

Kapasitas yang ada dalam 

organisasi kemahasiswaan 

pendukung pelaksana PPK 

Ormawa belum maksimal. 

Terjadi peningkatan 

kapasitas organisasi 

kemahasiswaan pendukung 

pelaksana PPK Ormawa 

yang lebih baik. 

Tabel 3. Indikator Pencapaian Program PPK Ormawa IMM FKIP 

LUARAN YANG DIHARAPKAN  

No. Jenis Luaran Capaian Terbit 

1. Luaran Wajib   

 a. Buku “Refleksi Ormawa dalam 

Pemberdayaan Desa”, yang berisi gambaran 

implementasi soft skills dalam pemberdayaan 

masyarakat desa/kelurahan baik berupa cetak 

maupun elektronik.  

2024 
 
 
 

Terbit 

 b. Ringkasan eksekutif maksimal 5 (lima) 

halaman yang berisi deskripsi program dan 

kegiatan, strategi pelaksanaan kegiatan, hard 

skills dan soft skills mahasiswa yang 

dikembangkan, testimoni stake holders, 

praktik baik yang diperoleh, dan hal-hal yang 

perlu diperbaiki, dilengkapi dengan foto 

kegiatan. 

 

2024 

 

Terbit 

 c. Media publikasi  elektronik  berupa  video  

yang  diunggah  di  kanal  perguruan  tinggi,  

Ormawa, youtube, dan sosial media yang 

dapat diakses publik. 

 

2024 

 

Publish 

 d. Poster hasil pelaksanaan program. 2024 Terbit 

2 Luaran Tambahan   

 a. Produk riil atau prototype dari 7 pojok 

literasi.  

(1) Buku saku parenting. 

(2) Brosur Taman Pendidikan Al-Quran (TPA). 

(3) Media tanam. 

(4) Teras baca. 

(5) Mental Health kit 

(6) Game untuk anak-anak dan remaja. 

2024 Terbit 



7 
 

(7) E-commerce, berupa Shopee dan Tiktokshop 

 b. Artikel ilmiah yang minimal di-submit 

dalam jurnal ilmiah. 

2024 Submit 

 c. Publikasi media massa berupa berita artikel 

yang terbit di solopos, radar solo, dll 

2024 Publish 

 d. Modul atau manual pembelajaran berupa 

penjelasan terkait kurikulum nonformal dan 

pembelajaran di desa. 

2024 Publish 

Tabel 4. Luaran yang diharapkan dari Program PPK Ormawa IMM FKIP 

 

METODE PELAKSANAAN  

1. Roadmap Kegiatan 

Pada akhir tahun, hasil dari pemberdayaan ini dapat meminimalisir permasalahan 

pendidikan, permasalahan perekonomian, mengurangi kenakalan remaja dan mewadahi 

pengembangan keterampilan serta pengetahuan dari anak muda di Desa Tlingsing. 

Berikut roadmap kegiatan PPK Ormawa IMM FKIP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Peran riil Ormawa di PPK Ormawa  

Adapun peran riil IMM FKIP di PPK Ormawa adalah sebagai berikut: 

a) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, Ormawa berperan dalam membentuk tim pelaksana 

PPK Ormawa, Ormawa mendampingi tim saat survei lokasi ke Desa Tlingsing, dan 

Gambar 3. Roadmap Kegiatan PPK Ormawa IMM 

FKIP 
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Ormawa membantu dalam proses brainstorming ide serta pendampingan dalam 

pembuatan proposal. 

b) Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, Ormawa membantu dalam melaksanakan program, 

Ormawa turut terjun ke Desa Tlingsing bersama tim pelaksana dan menyediakan 

sumber daya yang maksimal, serta menyediakan alat kesekretariatan yang 

dibutuhkan oleh tim pelaksana. 

c) Evaluasi  

Pada tahap evaluasi, Ormawa memonitoring dan mengevaluasi tim pelaksana 

PPK Ormawa serta memberikan solusi dan saran untuk keberlanjutan dan 

perbaikan program 

d) Keberlanjutan 

Pada tahap keberlanjutan, Ormawa melakukan monitoring mengenai 

keberlanjutan program di Desa Tlingsing dengan rutin mendatangi desa minimal 2 

pekan sekali. 

3. Survei dan pendekatan masyarakat  

Survei pertama ke Desa Tlingsing bersama Tokoh Masyarakat Desa Tlingsing yaitu 

Ketua RT Dukuh Bibis dan Ketua RW pada 25 Februari 2024. Kemudian dilanjutkan 

survei kedua bersama Pemerintah Desa yaitu Kepala Desa Tlingsing pada 2 Maret 2024. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan survei dan observasi Tim PPK 

ORMAWA IMM FKIP UMS di Desa Tlingsing, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten 

dilaksanakan secara komprehensif langsung di lokasi dengan metode Appreciative 

Inquiry (AI) masyarakat sebagai bagian discovery yang terlibat secara langsung dalam 

penggalian informasi mengenai identifikasi masalah dan potensi. Data diakumulasi 

dengan langkah observasi langsung, wawancara dan studi dokumen. Langkah 

selanjutnya yaitu mengolah data terhadap hasil yang telah diperoleh, dimulai dengan 

perancangan program masyarakat desa. Kemudian melakukan sosialisasi terhadap 

masyarakat desa atas program yang akan dilaksanakan.  

4. Hasil identifikasi potensi, masalah, dan kebutuhan Masyarakat 

Berdasarkan survey data dan lapangan didapatkan potensi berupa perkumpulan 

pemuda yang dikenal sebagai Karang Taruna. Karang taruna tersebut juga cukup aktif 

dalam pembudidayaan ikan air tawar.  Desa Tlingsing memiliki Gedung Sekolah Dasar 

yang sudah tidak beroperasi lagi yang dapat digunakan sebagai enlightenment space 

untuk mengadakan pojok-pojok literasi. Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) di desa 
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tersebut berjalan dengan satu pengajar dan cukup banyak anak-anak yang menghadiri 

TPA di masjid desa tersebut.  

 Adapun permasalahan yang terjadi pada Desa Tlingsing, 1) Rendahnya literasi, 

minimnya wawasan anak mengenai pentingnya pendidikan. 2) Ekonomi yang rendah 

seperti belum adanya optimalisasi potensi ekonomi desa (pertanian dan lurik) dari 

tradisional ke modern. 3) Kenakalan remaja, dikarenakan krisis identitas diri, minimnya 

pengetahuan mengenai parenting orang tua. 4) Budaya FOMO (Fear of missing out) 

sebagai salah satu faktor yang mendorong anak-anak mengalami penyimpangan perilaku. 

Oleh karena itu, kebutuhan Masyarakat Desa Tlingsing yaitu wadah atau tempat untuk 

mengembangkan potensi dan solusi atas permasalahan tersebut. 

5. Program bersama masyarakat desa 

Adapun program yang tim pelaksana PPK Ormawa IMM FKIP rancang bersama 

masyarakat Desa Tlingsing yaitu: 

No. Indikator Pencapaian Program Program 

1. Adanya 7 Pojok literasi di Desa 

Tlingsing yang melaksanakan 

mengembangkan pembelajaran non-

formal berbasis kebutuhan 

masyarakat. 

Bersama masyarakat merintis 

program Tujuh Pojok Literasi berupa 

Enlightment Space, yaitu : 

(1) Fun Parenting,  

(2) Religi Harmoni,  

(3) Pengelolaan LimbahTani,  

(4) Book Party,  

(5) Mental Health Education. 

(6) Gamifikasi, dan  

(7) Ekonomi Digital 

2. Adanya kurikulum pembelajaran non-

formal yang memuat aspek kecakapan 

hidup (life skills) di setiap pojok 

literasi untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

Bersama masyarakat merancang 

kurikulum pembelajaran non-formal 

dengan metode Focus Group 

Discussion. 

3. Berjalannya pembelajaran di pojok 

literasi dengan program dan 

kepengurusan yang berbeda-beda, 

dalam 10-16 kali pertemuan. 

Bersama masyarakat melaksanakan 

pembelajaran di pojok literasi dan 

membentuk kepengurusan di setiap 

pojok literasi. 

4. Meningkatnya keterampilan 

kecakapan hidup masyarakat yang 

menjadi peserta pojok literasi. 

Bersama masyarakat mewujudkan 

keterampilan kecakapan hidup 

melalui pojok literasi. 

5. Tumbuhnya kegiatan ekonomi baru 

sebagai implementasi keterampilan 

kecakapan hidup yang diajarkan di 

setiap pojok literasi. 

Bersama masyarakat menumbuhkan 

kegiatan perekonomian baru di Desa 

Tlingsing dengan program 

optimalisasi limbah pertanian dan 

digitalisasi usaha kain lurik. 

Tabel 5. Program PPK Ormawa IMM FKIP bersama Masyarakat 
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6. Profil masyarakat  

Dari kegiatan PPK ORMAWA IMM FKIP ini sasaran yang dituju adalah anak dan 

orang tua Desa Tlingsing, Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten yang masih berusia 6-35 

tahun. Rata-rata anak putus SMA dikarenakan kondisi ekonomi yang menyebabkan anak 

tidak mau sekolah lagi, karena ingin bekerja. Sedangkan, di desa tetangga yaitu Desa 

Gombang, Kecamatan Cawas banyak melanjutkan ke tingkat D3 dan S1. Desa Tlingsing 

memiliki penduduk sekitar 3700 penduduk (bayi-lansia) dan rata-rata anak SMP. Dalam 

satu kecamatan ada 3 SMP. Sebanyak 30% anak-anak hidup bersama kakek neneknya 

dikarenakan orang tua merantau ke kota. Desa Tlingsing memiliki jumlah persentase 

penduduk menengah kebawah sebanyak 70%. Desa ini memiliki berbagai macam 

kondisi ekonomi dengan persentase penyewa lahan/pekerja 50% sisanya merantau dan 

bekerja sebagai buruh. Sedangkan di desa tetangga yaitu Desa Baron, Kecamatan Cawas 

mayoritas bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Desa Tlingsing termasuk wilayah 

tertinggal karena persentase jumlah penduduk yang tergolong miskin cukup tinggi 

dengan persentase 70%. 

7. Rencana bentuk intervensi  

Dengan pelaksanaan program Tujuh Pojok Literasi berupa Enlightment Space, yaitu 

Fun Parenting, Religi Harmoni, Pengelolaan Limbah Tani, Book Party, Mental Health 

Education, Gamifikasi, dan Ekonomi Digital dapat meningkatkan pendidikan dengan 

enlightenment space berbasis literasi humanis melalui local wisdom yang nantinya dapat 

berguna sebagai upaya pemberdayaan dalam meningkatkan kesadaran pentingnya 

pendidikan kepada anak, pengaruh pendidikan terhadap ekonomi, serta mengembangkan 

potensi pemuda dalam rangka memajukan masyarakat Desa Tlingsing yang 

berpendidikan tinggi, berintelektual, serta religius yang dilakukan dengan cara 

menghidupkan kegiatan-kegiatan anak melalui pembelajaran berbasis literasi humanis.  

8. Kemitraan  

Jalinan kemitraan yang akan dibuat dengan pemerintahan ini yakni dengan 

pemerintah Desa Tlingsing dan Lembaga kemasyarakatan desa setempat seperti Karang 

Taruna Desa. Selain itu untuk mitra luar desa nantinya akan membentuk hubungan 

dengan Majelis Dikdasmen Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Dinas Pendidikan 

Kabupaten Klaten, komunitas Griya Waosan, Kabupaten Klaten. Karang Taruna 

Kecamatan dan Lembaga yang menunjang kompetensi anak dan masyarakat. 

9. Indikator keberhasilan dan metode pengukurannya 
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Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan, Tim PPK Ormawa 

IMM FKIP akan menentukan keberhasilan program melalui beberapa metode 

pengukuran. Berikut indikator keberhasilan dan metode pengukurannya 

No. Indikator Keberhasilan Metode Pengukurannya 

1. Merintis program Tujuh Pojok Literasi 

berupa Enlightenment Space, yaitu : 

1. Pojok literasi Fun Parenting,  

2. Pojok literasi Religi Harmoni,  

3. Pojok literasi Pengelolaan 

Limbah Tani,  

4. Pojok literasi Book Party, dan  

5. Pojok literasi Mental Health 

Education. 

6. Pojok literasi Gamifikasi 

7. Pojok literasi Ekonomi Digital  

1. Pendataan analisis faktor 

parenting  

2. Kuisioner kepuasan masyarakat 

3. Jumlah total limbah pertanian 

yang optimal 

4. Pre-test dan post-test mengenai 

literasi dan minat baca 

masyarakat 

5. Jumlah pengguna platform 

mental health 

6. Kuisioner kepuasan 

pembelajaran berbasis game 

7. Total In-come yang didapat dari 

e-commerce 

2. Adanya kurikulum pembelajaran non-

formal yang memuat aspek kecakapan 

hidup (life skills) di setiap pojok literasi 

untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

Menggunakan kuisioner kepuasan 

penggunaan kurikulum 

pembelajaran non-formal di setiap 

pojok literasi. 

3. Berjalannya pembelajaran di pojok 

literasi dengan program dan 

kepengurusan yang berbeda-beda, 

dalam 10-16 kali pertemuan. 

Menggunakan pre-test dan post-test 

serta lembar observasi di setiap 

pembelajaran di pojok literasi. 

4. Meningkatnya keterampilan kecakapan 

hidup masyarakat yang menjadi peserta 

pojok literasi. 

Kehadiran peserta setiap pojok 

literasi minimal 75% dan legalisasi 

SK kepengurusan dari Pemerintah 

Desa Tlingsing untuk setiap pojok 

literasi. 

5. Meningkatnya perekonomian Desa 

Tlingsing dengan program optimalisasi 

limbah pertanian dan digitalisasi usaha 

kain lurik. 

Menggunakan lembar observasi dan 

total data in-came dari e-commerce 

6. Mahasiswa lebih berjiwa humanis dan 

dapat terjun langsung ke masyarakat 

untuk membawa perubahan kearah 

yang lebih baik lagi. 

Kuisioner pengukuran peningkatan 

humanisasi pelaksana PPK Ormawa 

melalui kegiatan yang berkaitan 

dengan sosial di Desa Tlingsing. 

7. Terjadi peningkatan kapasitas organisasi 

kemahasiswaan pendukung pelaksana 

PPK Ormawa yang lebih baik. 

Kuisioner pengukuran peningkatan 

kapasitas organisasi kemahasiswaan 

pendukung pelaksana PPK Ormawa 

melalui capaian program. 

Tabel 6. Indikator Keberhasilan dan Metode Pengukurannya 
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10. Evaluasi awal  

Evaluasi dilakukan menggunakan instrument lembar observasi dan pre-test untuk 

observasi desa sebelum program dilaksanakan. 

11. Sosialisasi kegiatan kepada tokoh masyarakat formal, non-formal dan kelompok 

sasaran 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan tujuan menyampaikan maksud permasalahan 

yang dihadapi, solusi yang telah diberikan kepada masyarakat khususnya anak muda. 

Selanjutnya menyampaikan rencana tindak lanjut kedepan untuk pelaksanaan program 

enlightenment space di Desa Tlingsing, Kecamatan Cawas dan berkomunikasi kepada 

warga masyarakat setempat terkait keberlanjutan program. 

12. Kelompok masyarakat  

Kelompok masyarakat terdiri dari usia 6-35 tahun yang meliputi anak-anak, remaja 

karang taruna, orang tua muda, dan kelompok petani. 

13. Dukungan pemerintah desa 

Pemerintah desa merupakan pendukung sepenuhnya baik berupa tempat, fasilitas, 

sarana prasarana, maupun sumber daya yang lain terhadap pelaksanaan enlightenment 

space bagi anak muda sebagai upaya keberlangsungan kemajuan Desa Tlingsing, 

Kecamatan Cawas, Kabupaten Sragen. 

14. Bentuk pembinaan kelompok sasaran  

Pembinaan kelompok sasaran ini memiliki tujuan agar kelompok menjadi kuat, 

mandiri, dinamis, dan berdaya. Tahap awal yang dilakukan pembentukan kelompok 

kemudian dilanjutkan dengan pembinaan kelompok. Kemudian melakukan komunikasi 

dan dibimbing secara massif agar memiliki pengurus, posko tempat berkumpul, jadwal 

bermusyawarah kelompok secara rutin, dan memiliki rencana kerja tahunan yang 

sistematis dan terukur keberhasilannya. Berdasarkan rencana kerja tersebut kelompok 

bermusyawarah rutin sebulan sekali atau sebulan dua kali untuk mendiskusikan 

kemajuan kelompok dan capaian rencana kerja.  

15. Evaluasi akhir hasil pelaksanaan PPK Ormawa.  

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan instrument lembar observasi serta angket 

pre-test dan post-test. Selanjutnya mengolah data pre-test dan post-test tersebut. 

Kemudian membandingkan dan menganalisis perubahan desa sebelum dan sesudah 

program dilaksanakan. 

16. Monitoring dan evaluasi secara rutin 
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Monitoring dan evaluasi dilakukan setiap pekan oleh Tim Pelaksana PPK Ormawa 

IMM FKIP, setiap dua pekan sekali oleh Ketua Umum Ormawa IMM FKIP, setiap 

sebulan sekali oleh Dosen Pendamping serta setiap selesai melaksanakan program oleh 

Tim Pelaksana PPK Ormawa dan Kepala Desa dengan tujuan pendampingan untuk 

keberlanjutan program.  

17. Logbook kegiatan yang divalidasi oleh operator PT dan dosen pendamping.  

Logbook diunggah di sistem seminggu sekali dan kegiatan yang direkam di logbook 

dimulai setelah tanda tangan kontrak. 

18. Lokakarya hasil 

Dengan menghadirkan stakeholder untuk diseminasi dan publikasi, merumuskan 

kurikulum pembelajaran non-formal dan pelaksanaan enlightenment space dengan 

beberapa program yang telah direncanakan dan melakukan follow up yakni melakukan 

publikasi media cetak dan media massa. 

19. Audiensi ke pemerintah setempat untuk mempresentasikan capaian hasil kegiatan 

dan menjajaki potensi keberlanjutan 

Kegiatan audiensi dilakukan dengan tujuan menyampaikan maksud permasalahan 

yang dihadapi, solusi yang telah diberikan kepada masyarakat, khususnya anak muda. 

Selanjutnya, disampaikan potensi rencana tindak lanjut ke depan untuk pelaksanaan 

program enlightenment space di Desa Tlingsing, Kecamatan Cawas dan berkomunikasi 

kepada warga masyarakat setempat terkait keberlanjutan program. 

20. Pengolahan data, menganalisis data pre-test dan post-test, dan menulis laporan 

Pengolahan data, menganalisis data pre-test dan post-test program dilanjutkan dengan 

penulisan laporan perdana, laporan perkegiatan dan laporan akhir. 

21. Kegiatan yang akan dilakukan setelah laporan diselesaikan 

Adapun kegiatan yang akan dilakukan oleh Tim PPK Ormawa IMM FKIP UMS sebagai 

berikut: 

Kegiatan Pelaksana 

Pertemuan rutin dengan komunitas 

pendidikan non-formal pada Desa Tlingsing.  

Pengurus Komunitas, Ormawa, Tim 

Pelaksana PPK Ormawa,  Pemerintah 

Desa, dan Tokoh Masyarakat 

Monitoring peningkatan keaktifan Karang 

Taruna dan berkontribusi di dalam program 

pojok literasi Desa Tlingsing. 

Ormawa dan Tim Pelaksana PPK 

Ormawa 

Monitoring konsistensi dalam penerapan 

kurikulum pembelajaran non-formal yang 

Ormawa dan Tim Pelaksana PPK 

Ormawa 
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memuat aspek kecakapan hidup (life skills) 

di setiap pojok literasi. 

Monitoring peningkatan perekonomian Desa 

Tlingsing dengan Program optimalisasi 

limbah pertanian dan digitalisasi usaha kain 

lurik. 

Ormawa dan Tim Pelaksana PPK 

Ormawa 

Monitoring peningkatan keterampilan 

kecakapan hidup masyarakat sebagai peserta 

pojok literasi. 

Ormawa dan Tim Pelaksana PPK 

Ormawa 

Tabel 7. Kegiatan dan Pelaksana Setelah Laporan Diselesaikan 

22. Pemutakhiran data sasaran  

Pemutakhiran data sasaran dilakukan selama 2 bulan pasca pelaksanaan program 

sesuai dengan sistem. 

23. Kebijakan pemerintahan desa 

Pemerintah desa berkomitmen mengadakan kebijakan yang berkaitan dengan 

keberlanjutan program PPK Ormawa dengan membuat sub-proposal pengembangan. 

JADWAL KEGIATAN  

Melihat beberapa pertimbangan, maka disusunlah jadwal kegiatan dari Bulan Maret hingga 

Oktober. Berikut jadwal kegiatannya: 

 

No 

 

Kegiatan 

2024 

Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt 

1 Persiapan:         

 a. Perizinan         

 b. Pemetaan Wilayah         

 c. Koordinasi dengan 

stakeholder, pemerintah 

desa, dan masyarakat 

        

 d. Penyusunan kurikulum 

pembelajaran non-formal 

        

2 Pelaksanaan:         

 a. Sosialisasi program PPK 

kepada warga 

        

 b. Penentuan pojok literasi dan 

area ekonomis strategis 
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 c. Pelaksanaan program         

 d. Monitoring dan Evaluasi         

 e. Lokakarya hasil         

3 Pelaporan:         

 a. Menyusun draft laporan dan 

akhir luaran 

        

 b. Membuat artikel, poster, dan 

video profil 

        

 c. Penggandaan dan 

pengiriman laporan 

        

Tabel 8. Jadwal Kegiatan PPK Ormawa 

RANCANGAN BIAYA  

Dari hasil analisis kebutuhan, maka dihasilkan rancangan anggaran biaya sebagai berikut: 

No Jenis Pengeluaran Sub-total 

1 Belanja Bahan Habis Pakai  

A Pojok Literasi Fun Parenting Rp.      2.890.000,00  

B Pojok Literasi Religi Harmoni Rp.      5.990.000,00  

C Pojok Literasi Pengelolaan Limbah Tani Rp.      3.060.000,00  

D Pojok Literasi Book Party Rp.      8.240.000,00  

E Pojok Literasi Mental Health Education Rp.      2.370.000,00  

F Pojok Literasi Gamifikasi Rp.      3.270.000,00  

G Pojok Literasi Ekonomi Digital Rp.      2.150.000,00  

 TOTAL BELANJA HABIS PAKAI Rp.    27.970.000,00 

2 Perjalanan Lokal Rp.      4.800.000,00  

3 Belanja lain-lain Rp.      7.250.000,00  

TOTAL (BELMAWA) Rp.    40.000.000,00  

4 Dana Dukungan PT  

TOTAL DANA DUKUNGAN PT Rp.      2.000.000,00 

5 Dana Sumber Lain  

TOTAL DANA SUMBER LAIN Rp.         500.000,00 

GRAND TOTAL Rp.    42.500.000,00  

Tabel 9. Grand Total Rancangan Anggaran Biaya PPK Ormawa 

Detail Rincian Anggaran Biaya terlampir. (Lampiran 5) 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biodata Ketua Tim Pelaksana dan Dosen Pendamping 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama 

 

 

 



20 
 

Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Tim Pelaksana PPK Ormawa 
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Lampiran 4. Denah Lokasi Kegiatan 

 

Jarak tempuh dari Universitas Muhammadiyah Surakarta ke Desa Tlingsing sejauh 28,8 km 

dengan waktu tempuh 49 menit menggunakan kendaraan bermotor dan menggunakan mobil 

selama 55 menit dengan kondisi lalu lintas normal, Desa Tlingsing memiliki luas wilayah 

179.6410 Ha. Desa Tlingsing berbatasan dengan wilayah: 

• Sebelah Utara: Desa Pogung 

• Sebelah Selatan: Desa Tirtomarto 

• Sebelah Barat: Desa Gombang 

• Sebelah Timur: Kecamatan Weru Kab. Sukoharjo 
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Lampiran 5. Rincian Rancangan Anggaran Biaya 

No. Jenis Pengeluaran Volume Satuan 
Harga Satuan 

(Rp) 
Total (Rp) 

1 Belanja Bahan Habis Pakai 

A Fun Parenting 

  

Spanduk Acara 2x1,5 m 1 buah  Rp.     250.000,00   Rp.         250.000,00  

Konsumsi Kegiatan 50 orang  Rp.       20.000,00  Rp.      1.000.000,00 

Snack Break 50 buah  Rp.       10.000,00   Rp.         500.000,00  

Buku Saku 100 buku  Rp.       10.000,00  Rp.      1.000.000,00 

Stand Banner  2 buah  Rp.       60.000,00   Rp.         120.000,00 

SUB TOTAL  Rp.      2.870.000,00 

B Religi Harmoni 

  

Meja Belajar Kayu 40x26 cm 30  buah   Rp.        40.000,00   Rp.      1.200.000,00  

White Board Standing 90x120 

cm 4 
buah 

 Rp.      800.000,00   Rp.      3.200.000,00  

White Board Eraser 5 buah  Rp.        10.000,00   Rp.           50.000,00  

Snack Break 30 buah  Rp.        10.000,00   Rp.         300.000,00  

Konsumsi Kegiatan 50 orang  Rp.        20.000,00  Rp.      1.000.000,00 

Brosur TPA 30 lembar  Rp.          5.000,00  Rp.         150.000,00 

Iqra' 9 buah  Rp.        10.000,00   Rp.           90.000,00  

SUB TOTAL  Rp.      5.990.000,00  

C Pengelolaan Limbah Tani 

  

Benih Jamur 20 buah  Rp.        10.000,00   Rp.         200.000,00  

Pupuk  10 karung  Rp.        20.000,00   Rp.         200.000,00  

Sekop kecil 30 buah  Rp.        12.000,00   Rp.         360.000,00  

Polybag 20 buah  Rp.        30.000,00   Rp.         600.000,00  

Sekam bakar 10 karung  Rp.        40.000,00   Rp.         400.000,00  

Konsumsi Kegatan 50 orang  Rp.        20.000,00  Rp.      1.000.000,00 

Cangkul  3 buah  Rp.      100.000,00   Rp.         300.000,00  

SUB TOTAL  Rp.      3.060.000,00  

D Book Party 

  

Lemari Buku Serbaguna 5 buah  Rp.      200.000,00   Rp.      1.000.000,00  

Karpet Bulu 200x150 Cm 5 buah  Rp.      200.000,00   Rp.      1.000.000,00  

Buku Bacaan  50 buah  Rp.      100.000,00   Rp.      5.000.000,00  

Snack Kiloan  3 ball  Rp.      100.000,00   Rp.         300.000,00  

Tikar 4 buah  Rp.        95.000,00  Rp.         380.000,00 

Stand Banner 1 buah  Rp.        60.000,00   Rp.           60.000,00  

 Konsumsi kegiatan  50 orang  Rp.        10.000,00  Rp.         500.000,00 

SUB TOTAL  Rp.      8.240.000,00  

E Mental Health Education 

  

Blocknotes dan pulpen 30 buah  Rp.        15.000,00   Rp.         450.000,00  

Snack Kiloan 3 pak  Rp.      100.000,00   Rp.         300.000,00  

Spanduk 2x1,5 m 2 buah  Rp.      250.000,00   Rp.         500.000,00  

Konsumsi Kegiatan 50 orang  Rp.        20.000,00  Rp.      1.000.000,00 

Stand Banner 2 buah  Rp.        60.000,00   Rp.         120.000,00  
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SUB TOTAL  Rp.      2.370.000,00  

F Gamifikasi 

  

Print  10 buah  Rp.        10.000,00   Rp.           10.000,00  

Alat Permainan 29 set  Rp.        50.000,00   Rp.      1.450.000,00  

White Board Standing 90x120 

Cm 1 buah  Rp.      800.000,00   Rp.         800.000,00  

Konsumsi Kegiatan 50 orang  Rp.        20.000,00  Rp.      1.000.000,00 

White Board Eraser 1 buah  Rp.        10.000,00   Rp.           10.000,00  

SUB TOTAL  Rp.      3.270.000,00  

G Ekonomi Digital 

  Foto Produk 20 foto  Rp.        25.000,00   Rp.         500.000,00 

  Snack Kiloan 2 ball  Rp.      100.000,00   Rp.         200.000,00  

  Wifi 1 unit  Rp.      200.000,00   Rp.         200.000,00  

 Konsumsi Kegiatan 50 orang   Rp.        20.000.00  Rp.      1.000.000,00 

  Spanduk 1 buah  Rp.      250.000,00   Rp.         250.000,00  

SUB TOTAL  Rp.     2.150.000,00  

TOTAL BELANJA BAHAN HABIS PAKAI  Rp.   27.970.000,00 

2 Perjalanan Lokal 

  

Perjalanan lokal 16 kali  Rp.      100.000,00   Rp.      1.600.000,00  

Sosialisasi di Desa 2 kali  Rp.      250.000,00   Rp.         500.000,00  

Pelatihan 4 kali  Rp.      300.000,00   Rp.      1.200.000,00  

Pendampingan Program 5 kali  Rp.      300.000,00   Rp.      1.500.000,00  

SUB TOTAL  Rp.      4.800.000,00  

3 Belanja Lain-Lain 

  

Seragam Identitas Komunitas 15 buah  Rp.      150.000,00   Rp.      2.250.000,00  

Impluse sealer/Alat Perekat 

Plastik 
10 buah 

 Rp.      100.000,00   Rp.      1.000.000,00  

Cetak Laporan Kegiatan 5 bundel  Rp.      100.000,00   Rp.         500.000,00  

Cetak Buku Luaran 5 bundel  Rp.      100.000,00   Rp.         500.000,00  

Biaya Publikasi 
1 

Jurnal 

Nasional  Rp.   3.000.000,00   Rp.      3.000.000,00  

SUB TOTAL  Rp.      7.250.000,00  

TOTAL (BELMAWA)  Rp.    40.000.000,00  

4 Dana Dukungan PT 

  Spidol papan tulis (tinta hitam) 5 pak  Rp.      100.000,00   Rp.         500.000,00  

  Kabel Roll 5 buah  Rp.        50.000,00   Rp.         250.000,00  

  Isi Tinta Spidol 10 buah  Rp.        15.000,00   Rp.         150.000,00  

  

Perjalanan Pendampingan 

Program 
1 kali 

 Rp.      100.000,00   Rp.         100.000,00  

  Tinta Print 4 buah  Rp.      130.000,00  Rp.         520.000,00  

  Container 6 buah  Rp.        30.000,00   Rp.         180.000,00  

  Hvs A4 5 rim  Rp.        60.000,00   Rp.         300.000,00  

TOTAL DUKUNGAN PT  Rp.      2.000.000,00  

5 Dana Sumber Lain         

  P3K 5 buah  Rp.      100.000,00   Rp.         500.000,00  

TOTAL DANA SUMBER LAIN  Rp.        500.000,00  

GRAND TOTAL  Rp.    42.500.000,00  
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Tabel 10. Rincian Rancangan Anggaran Biaya PPK Ormawa 

Lampiran 6. Surat Keputusan Ormawa dari Dekan 
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Lampiran 7. Surat Pernyataan Dukungan Sumber Lain dari Ormawa 

 


